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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetah : 1)Pengaruh persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar Ekonomi.2)Pengaruh 
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar Ekonomi. 3)Pengaruh persepsi siswa 
mengenai kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah terhadap motivasi 
belajar Ekonomi pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2014/2015.  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Sampel diambil sebanyak 84 
siswa dengan teknik Combined Sampling karena mengombinasikan secara 
proposional dan insidental sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah analisis regresi linear berganda, uji t, dan uji F, selain itu 
juga dilakukan perhitungan Sumbangan Relative (SR) dan Sumbangan Efektif (SE). 
Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi: Y= 61,997+ 0,293 X1 + 0,325 X2 
yang artinya motivasi belajar ekonomi dipengaruhi oleh persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah. Kesimpulan penelitian ini 
adalah 1)Ada pengaruh yang signifikan persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar ekonomi. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung> ttabel yaitu 2,087 > 1,983 dengan nilai signifikansi < 0,005, yaitu 0,000. 2)Ada 
pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar ekonomi. Berdasarkan uji t 
diperoleh nilai thitung> ttabel yaitu 2,157 > 1,983 dengan nilai signifikansi < 0,005, 
yaitu 0,000. 3)Ada pengaruh yang signifikan persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru dan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar ekonomi 
padasiswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Berdasarkan hasil uji F, H0 ditolak, 
karena Fhitung> Ftabel yaitu 11,451 > 3,109 dengan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. 4)Variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru memberikan 
sumbangan relatif sebesar 48,96% dan sumbangan efektif 10,7712%. Variabel 
lingkungan sekolah memberikan sumbangan relatif sebesar 50,97% dan sumbangan 
efektif 11,2134%. Berdasarkan Perbandingan antara nilai sumbangan relatif dan 
efektif dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang sama-
sama besar hal ini terlihat dengan selisih perbandingan antara kedua variabel tidak 
beda jauh. Namun Lingkungan sekolah lebih dominan berpengaruh terhadap 
motivasi belajar dengan sumbangan relatif yang lebih besar yaitu 50,97%. 
 
Kata kunci : motivasi belajar ekonomi, persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru, dan lingkungan sekolah 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana yang dapat menunjang masa depan menjadi 
lebih baik. Pendidikan dalam hidup manusia berlangsung seumur hidup dan di 
laksanakan dimana saja atau pada berbagai tempat, baik itu dirumah, sekolah, 
maupun dalam lingkungan masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa manusia harus 
selalu berkembang sepanjang masa hidupnya. Pendidikan tidak harus diterima hanya 
pada lembaga formal saja melainkan dapat di peroleh dari berbagai segi baik formal 
maupun informal. 
Menurut Djamarah (2011: 149), “motivasi hanya dibentuk dari dua sudut 
pandang, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut 
“motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut 
“motivasi ekstrinsik”. Siswa yang sudah duduk di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
lebih dipengaruhi oleh motivasi intrinsik, karena siswa tersebut sudah mempunyai 
kesadaran pentingnya belajar untuk masa depan, namun dalam realita masih banyak 
siswa yang belum dipengaruhi oleh motivasi intrinsik tersebut. Berdasarkan hal 
tersebut, sehingga guru dan mempunyai peran penting untuk mengembangakan 
motivasi intrinsik tersebut. Menumbuhkan motivasi dalam belajar siswa perlu 
dibantu dengan bimbingan untuk memahami arti dalam kegiatan belajar agar siswa 
mempunyai keinginan untuk mempelajari yang seharusnya dipelajari.  
Menurut Sudaryono (2012: 13), “kompetensi pedagodik guru merupakan 
kemampuan guru untuk mengelola program pembelajaran di dalamnya mencangkup 
kemampuan untuk mengelaborasi kemampuan peserta didik merencanakan program 
pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran dan mengevaluasi  program 
pembelajaran”. Guru harus memfasilitasi peserta didik untuk merealisasikan dan 
mengoptimalkan potensi-potensi yang dimilikinya sesuai dengan tuntutan standar 
kompetensi nasional pendidikan. Guru sebagai sosok yang sangat penting dituntut 
mampu melaksanakan unjuk kerja secara profesional dengan tugas dan tanggung 
jawabnya. Guru yang efektif mempunyai strategi yang baik untuk memotivasi siswa 
agar mau belajar dan dapat mengelola kelas dengan baik.  
Selain Kompetensi pedagogik guru faktor yang mempengaruhi motivasi siswa 
untuk belajar adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan komponen 
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penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui proses pembelajaran. 
Slameto (2010: 60), “Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat”. Lingkungan sekolah sangat berperan penting dalam proses memotivasi 
belajar siswa. Lingkungan sekolah yang kondusif,  sarana prasarana memadai atau 
lengkap dan didukung oleh sumber daya guru dan pihak-pihak yang berkompeten di 
sekolah, maka proses pembelajaran disekolah akan berjalan dengan baik, siswa 
termotivasi untuk belajar, dan tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “MOTIVASI BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI PERSEPSI SISWA 
MENGENAI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN LINGKUNGAN 
SEKOLAH PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS MUHAMMADIYAH 
2 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2014/2015. 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh persepsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar Ekonomi pada 
siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 2) Untuk 
mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar Ekonomi pada 
siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 3)Untuk 
mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan 
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar Ekonomi pada siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian metode penelitian kuantitatif asosiatif  
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 
variabel yang dianalisis menggunakan statistik.  
Penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa kelas X dan XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta yang berjumkah 107 siswa. Menurut tabel Krejcie 
apabila populasi berjumlah 107 siswa maka sampelnya sebanyak 84 dengan taraf 
kesalahan 5%. Teknik sampling yang digunakan adalah combine sampling karena 
mengkombinasikan secara proporsional dan insidental sampling. Disebut 
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proporsional karena jumlah sampel sesuai dengan jumlah populasi masing-masing 
kelas. Sedangkan insidental karena jumlah yang terpilih pada masing-masing kelas 
ditentukan melalui sampel yang saat itu kebetulan bertemu.  Sedangkan teknik 
pengumpulan data menggunakan angket untuk data primer dan dokumentasi untuk 
data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini daftar nama siswa kelas X dan XI 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian, variabel terikat dan variabel 
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Motivasi Belajar Ekonomi (Y), 
sedangkan untuk variabel bebas yaitu Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi 
Pedagogik Guru (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2). Instrumen penelitian yang 
berupa item peryataan dalam bentuk angket yang sebelumnya sudah diujicobakan 
pada subyek uji coba berjumlah 20 siswa kelas X dan XI SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta dengan pernyataan pada variabel motivasi belajar sebanyak 20 butir soal, 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru sebanyak 15 butir soal dan 
pada variabel lingkungan sekolah sebanyak 15 butir soal.  
Hasil uji coba instrument dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas, yang mana variabel motivasi belajar ekonomi dinyatakan valid 15 butir 
pernyataan, variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dinyatakan 
valid 20 butir pernyataan dan variabel lingkungan sekolah dinyatakan valid 20 butir 
pernyataan. Butir soal dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05. 
Hasil pengumpulan data inilah kemudian dianalisis. Tahap pertama yaitu dilakukan 
uji normalitas dan uji linearitas. Setelah memenuhi kriteria uji prasyarat analisis 
tersebut selanjutnya melakukan analisis untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
dan menghitung besarnya sumbangan relatif serta sumbangan efektif variabel X1 dan 
X2 terhadap Y. Teknik analisis ini menggunakan analisis regresi linear ganda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta merupakan salah satu SMA Swasta di 
Surakarta. Keberadaannya mempunyai peran yang cukup penting dalam  membantu  
pemerintah dalam pendidikan untuk ikut mencerdaskan bangsa Indonesia. SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta beralamatkan di Jl. Yosodipuro No. 95 Surakarta adalah 
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milik Persyarikatan Muhammadiyah, berada di tengah kota Surakarta. Dirikan pada 
tanggal 12 Juli 1954 berdasarkan Piagam Pendirian Perguruan Muhammadiyah 
nomor : 3452/III.008/Jtg.1954/’79 tanggal 26 Romadlon 1399 H atau 19 Agustus 
1979 M, yang dikeluarkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Pendidikan 
Pengajaran dan Kebudayaan. Sedangkan Akreditasi yang terakhir adalah dari Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-SM) No. Sertifikat Ma 005439 tanggal 
9 November 2010.  
Visi SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yaitu terwujudnya warga sekolah 
yang bertaqwa berbudaya berdaya saing menuju insan berwawasan global Yang 
kreatif dalam mencapai prestasi Yang unggul. SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
memiliki tujuan (a) mengembangkan pembelajaran dengan menyisipkan ajaran islam 
pada setiap mata pelajaran, (b) meningkatkan layanan bimbingan pada siswa agar 
terbentuk kesadaran dalam menjalankan syaiat islam, (c) meningkatkan iman dan 
taqwa agar terwujud kepribadian yang bermoral. Mewujudkan karakter siswa yang 
berjiwa mandiri dan bekerja keras, (d) menanamkan sifat gotong royong sehingga 
terbentuk sikap kepribadian sosial, (e) menumbuhkan sikap saling menghargai antar 
warga sekolah sehingga terbentuk sikap toleransi yang tingi, (f) mewujudkan prestasi 
siswa dibidang olah raga, (g) gemberdayakan SDA untuk penelitian ilmiah sehinga 
tercipta karya ilmiyah yang inovatif, (h) mengembangkan bakat siswa melalui seni 
budaya untuk meraih prestasi dibidang non akademik, (i) Mewujudkan jiwa kreatif 
pada penerapan IPTAQ sehingga siswa meniliki ketrampilan dakwah islamiah (j) 
mewujudkan jiwa kreatif pada penerapan IPTEK sehingga siswa memiliki 
ketrampilan dibidang teknologi tepat guna, (k) mengembangkan jiwa kreatif pada 
bidang IPTEK dengan berlandaskan IPTAQ sehingga terwujud kecerdasan yang 
berahlak mulia, (l) meningkatkan prestasi akademik di sekolah sehingga unggul 
dalam setiap kompetisi tingkat kota, (m) mengembangkan prestasi akademik dalam 
berkompetensi di kota sehingga unggul ditingkat provinsi, (n) mengoptimalkan 




Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas digunakan umtuk 
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang memiliki sebaran atau distribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik uji liliefors 
atau dalam program SPSS lebih dikenal dengan Kolmogorov Smirnov. Kriteria dari 
uji normalitas adalah bahwa data berdistribusi normal jika nilai Lhitung < Ltabel atau 
nilai signifkansi > 0,05. Berdasrkan ringkasn uji normalitas dapat disimpulkan bahwa 
ketiga variabel berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi untuk variabel motvasi 
belajar 0,089 > 0,05. Variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru 
dengan nilai signifikansi 0,069 > 0,05. Variabel Lingkungan sekolah dengan taraf 
signifikansi 0,079 > 0,05. 
Uji prasyarat analisis kedua yaitu uji linieritas, uji linieritas dilakukan guna 
mengetahui apakah bentuk hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel 
terikat berbentuk linier atau non linier. Kriteria dari uji linieritas adalah bahwa 
hubungan yang terjadi berbentuk linier jika nilai Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi 
>0,05. Adapun ringkasan hasil uji linieritas yang digunakan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 22 yaitu untuk variabel persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar memberikan hasil yang linier dengan nilai 
signifikansi 1,607 > 0,05. Variabel lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar 
memberikan hasil yang linier dengan nilai signifikansi 0,970 > 0,05. 
Uji prasyarat analisis ketiga yaitu uji multikolinieritas, Uji Multikolinieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independent). Adapun hasil ringkasan uji multikolinieritas 
menggunakan bantuan program SPSS versi 22 yaitu nilai tolerance persepsi siswa 
mengenai kompetensi pedagogik guru (X1) dan lingkungan sekolah (X2) sebesar 
0,632 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF variabel persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru (X1) dan lingkungan sekolah (X2) sebesar 1,583  lebih 
kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinierutas. 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah berpengaruh terhadap mitivasi 
belajar baik secara bersama-sama maupun secara persial. Hasil analisis data yang 
telah dilakukan memperoleh garis persamaan regresi sebagai berikut Y= 61,997+ 
 7 
0,293 X1 + 0,325 X2. Uno ( 2008: 9), ”motivasi merupakan suatu dorongan yang 
timbul oleh adanya rangsangan – rangsangan dari dalam  maupun luar  sehingga 
seseorang berkeinginan untuk mengadakan tingkah  laku/aktivitas tertentu lebih baik 
dari keadaan sebelumnya”. 
Hasil uji hipotesis pertama adalah “ada pengaruh persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar ekonomi pada siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2014/2015” diketahui bahwa koefisien arah 
regresi dari variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru sebesar 
0,293 bernilai positif. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier ganda 
untuk variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru diperoleh thitung 
> ttabel yaitu 2,087 > 1,983 dengan nilai signifikansi < 0,005, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 48,96% dan sumbangan efektif sebesar 10,7712%. 
Penelitian ini sejalan dengan Penelitian sebelumnya dari Puspita (2013) “Pengaruh 
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar bahasa 
arab siswa kelas X MAN Yogyakarta 1 tahun ajaran 2012/2013” menyimpulkan 
bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif  
terhadap motivasi belajar. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, artinya 
semakin baik persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru maka motivasi 
belajar siswa akan semakin tinggi atau meningkat atau sebaliknya. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 88) yang di maksud 
kompetensi pedagogik adalah: Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang 
meliputi: (a)pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (b)pemahaman 
tentang peserta didik, (c)pengembangan kurikulum atau silabus, (d)perancangan 
pembelajaran, (e)pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f)evaluasi 
hasil belajar, dan (g)pengembangan peserta didik untuk mengaktuakisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui diketahui koefisien regresi lingkungan 
sekolah sebesar 0,325 bernilai positif. sehingga variabel lingkungan sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan uji t untuk variabel 
lingkungan sekolah diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,157 > 1,983 dengan nilai 
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signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 degan sumbangan relatif sebesar 50,97% dan 
sumbangan efektif sebesar 11,2134%. Sedangkan Penelitian terdahulu oleh Hakim 
(2013) “Pengaruh Variasi Mengajar Guru Dan Lingkungan Belajar Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas Xi Smk Negeri 1 Banyudono Tahun Pelajaran 
2012/2013” mengemukakaan bahwa ada pengaruh yang signifikan lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas X dan XI SMA Muhmmadiyah 2 
Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa 
lingkungan sekolah memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa, 
artinya semakin baik lingkungan sekolah, maka motivasi belajar siswa juga akan 
semakin tinggi, atau sebaliknya.  
Dalam penelitian ini penulis menyadari penelitian yang dilaksanakan ini 
memiliki keterbatasan. keterbatasan tersebut antara lain : (1) penelitian ini 
merupakan penelitian survey dengan menggunakan angket dalam pengambilan 
jawaban dari sampel/responden, sehingga penulis tidak mengawasi secara langsung 
atas pengisian jawaban tersebut. (2) faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa terbatas pada persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan 
lingkungan sekolah. (3) lingkup penelitian terbatas pada satu tempat yaitu di SMA 




Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumny, 
maka dapat disimpulkan : (1) persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas X dan XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Hasil analisis regresi 
memperoleh thitung > ttabel yaitu  2,087 > 1,983 dengan nilai signifikan 5%. Persepsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru memberi kontribusi sebesar 48,96% 
terhadap motivasi belajar ekonomi. (2)  lingkunan sekolah berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar belajar ekonomi siswa kelas X dan XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Hasil analisis regresi 
memperoleh thitung > ttabel yaitu 2,157 > 1,983 dengan nilai signifikan 5%. Lingkungan 
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sekolah memberikan kontribusi sebesar 50,97% terhadap motivasi belajar ekonomi. 
(3) persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap motivasi belajar ekonomi siswa 
kelas X dan XI SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Hasil 
analisis regresi memperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 11,451 > 3,109 dengan nilai 
signifikansi 5%. Variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan 
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